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ABSTRACT 
 
Farming concepts zero waste bioindustry as one strategy to increase the added value and 
competitiveness as well as the welfare of farmers. This concept, requires each product line 
has a sale value, so that the use of resources to be efficient and can lower the production 
cost. Technological innovations introduced in the Bioindustry Development Model cocoa 
is cocoa integration with goats. The technology has the potential to impact the increase in 
production and income of farmers is high. Destination activities, namely Improving cocoa 
cultivation technology and post-harvest, processing of cocoa waste (fruit skin, placenta) 
and uses environmentally friendly by farmers. Event Model bioindustry cocoa farming in 
Polewali Mandar conducted in 2015 involving cocoa farmer groups and livestock in the 
village of West Tapango, District Tapango, Polewali Mandar, West Sulawesi. Results of 
activities, namely: 1) Has gained 2 (two) group of farmers who can apply the model of 
development of cocoa cultivation is integrated with goats is a model of Cocoa development 
of environmentally friendly, 2) Increasing the skills of human resources assisted farmers in 
managing farming systems integration cocoa plant - goats bio-based industry through 
mentoring, counseling and training, 3) the local government, the provincial, district and 
village levels to appreciate the implementation of Model Development Bioindustri cocoa 
Polman, West Sulawesi, the results of the integration model cocoa with goat will be a 
model Particularly the development of environmentally friendly cocoa Polman, West 
Sulawesi.  
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ABSTRAK 
Konsep pertanian bioindustri tanpa limbah sebagai salah satu strategi untuk peningkatan 
nilai tambah dan daya saing serta kesejahteraan petani. Konsep ini, menuntut setiap lini 
produk mempunyai nilai jual, sehingga penggunan sumber daya menjadi efisien dan dapat 
menekan biaya produksi. Inovasi teknologi yang diterapkan dalam Kegiatan 
Pengembangan Model Bioindustri kakao adalah integrasi Kakao dengan ternak kambing. 
Teknologi tersebut sangat berpotensi untuk memberikan dampak peningkatan produksi dan 
pendapatan petani yang tinggi. Tujuan kegiatan yaitu meningkatkan penerapan  teknologi 
budidaya kakao dan pascapanen, pengolahan limbah kakao (kulit buah, plasenta) dan 
pemanfaatannya yang ramah lingkungan oleh patani. Kegiatan Model pertanian bioindustri 
kakao di Polewali Mandar dilaksanakan pada tahun 2015 dengan melibatkan kelompok 
tani kakao dan ternak di Desa Tapango Barat, Kecamatan Tapango, Kabupaten Polewali 
Mandar, Sulawesi Barat. Hasil dari kegiatan yaitu : 1) Telah diperoleh 2 (dua) kelompok 
tani yang dapat menerapkan model pengembangan budidaya kakao yang terintegrasi 
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dengan ternak kambing yang merupakan suatu model pengembangan kakao ramah 
lingkungan,  2) Meningkatnya  keterampilan SDM petani  binaan dalam mengelola sistem 
usahatani intergrasi tanaman kakao - ternak kambing  berbasis bio industri melalui 
kegiatan pendampingan, penyuluhan dan pelatihan, 3) Pemerintah daerah, baik provinsi, 
kabupaten maupun desa mengapresiasi pelaksanaan kegiatan Pengembangan Model 
Bioindustri Kakao di Kabupaten Polman, Sulawesi Barat, hasil kegiatan model integrasi 
kakao dengan ternak kambing akan menjadi model pengembangan  kakao ramah 
lingkungan Khususnya di Kabupaten Polman, Sulawesi Barat. 
 
Kata Kunci : Model Bioindustri, Inovasi Teknologi, pendapatan. 
 
 
PENDAHULUAN 
Konsep pertanian bioindustri 
tanpa limbah sebagai salah satu strategi 
untuk peningkatan nilai tambah dan daya 
saing serta kesejahteraan petani. Konsep 
ini, menuntut setiap lini produk 
mempunyai nilai jual, sehingga 
penggunaan sumber daya menjadi efisien 
dan dapat menekan biaya produksi 
(Suswono, 2014).  Melalui konsep zero 
waste, limbah dari budidaya tanaman 
diubah menjadi pakan ternak, dan produk 
turunan lainnya. Sebaliknya, limbah 
peternakan dapat digunakan sebagai 
pupuk/kompos, biogas dan biourine yang 
dapat meningkatan nilai tambah di setiap 
rantai produksi. Usaha yang semula 
dinilai tidak layak, dapat menghasilkan 
produk berdaya saing dan ramah 
lingkungan. Dengan demikian, petani 
akan memperoleh tambahan pendapatan. 
Diwyanto dan Haryanto (1999) 
menyatakan bahwa sistem integrasi 
tanaman-ternak mengintegrasikan seluruh 
komponen usaha pertanian, baik secara 
horizontal maupun vertikal, sehingga 
tidak ada limbah yang terbuang. Sistem 
ini sangat ramah lingkungan dan mampu 
memperluas sumber pendapatan serta 
menekan risiko kegagalan (Nitis 1995; 
Adnyana 2005).  
Simatupang (2014) mengatakan 
bahwa perspektif sistem pertanian-
bioindustri berkelanjutan meliputi: 1) 
Usaha pertanian berbasis ekonomi 
intensif (diversifikasi spasial dan 
temporal, integrasi tanaman-ternak-ikan), 
2) pengolahan seluruh hasil pertanian 
dalam konsep biomassa-biorefinery, 3) 
Integrasi usaha pertanian-biodigester-
biorefinery. 
Pupuk kompos dan ternak 
merupakan sumber pupuk organik bagi 
tanaman, sekaligus sebagai pembenah 
tanah (soil amendement). Pemanfaatan 
limbah pertanian hingga tidak ada lagi 
limbah yang terbuang akan bermakna 
melestarikan perputaran unsur hara dari 
tanah-tanaman-ternak-kembali ke tanah 
secara sempurna. Kearifan lingkungan ini 
perlu ditumbuh kembangkan secara luas 
sehingga mampu menjaga kelestarian 
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sumber daya alam. Dilain pihak 
perkembangan teknologi fermentasi urin 
ternak (biourin) telah berdampak positif 
uterhadap peningkatan produksi tanaman, 
kualitas produksi yang mampu 
memberikan pendapatan 300% lebih 
tinggi dari hasil pemeliharaan ternak 
(main product).  Pengadaan komponen 
input produksi, baik untuk tanaman 
maupun ternak, dapat menjadi bagian 
dari usaha dalam suatu system agribisnis 
korporasi terpadu pada suatu kawasan 
yang dikelola oleh petani. Penggunaan 
internal input sebagai komponen utama 
dan menekan input luar dapat 
meningkatkan efisiensi teknis maupun 
ekonomi, sekaligus memperbaiki 
kesuburan tanah (Adnyana et al. 2007). 
 
Tabel 1.  Luas areal, Produksi, Produktivitas, Jumlah Petani Kakao Provinsi Sulawesi 
Barat, Tahun 2014. 
No Kabupaten 
Luas Areal (Ha) 
Produksi, 
(Ton) 
Produktivitas 
W.P. Biji 
Kering, 
(kg/ha) 
Jmlah 
Petani, 
(KK) TBM TM 
TTM/T
R 
Jumlah 
1. Polman 8,684  34,516  6,189  49,389  31,923  925 46,822 
2. Mamasa 5,881  11,445  5,887  23,213  9,297  812 18,950 
3. Majene 1,663  8,197  3,757  13,617  7,447  908 11,620 
4. Mamuju 5,688  23,727  14,527  43,942  21,630  912 34,623 
5. 
Mamuju 
Tengah 
2,046  11,722  4,615  18,383  9,239  788 16,218 
6. 
Mamuju 
Utara 
2,370  11,528  5,949  19,847  8,927  774 14,798 
Sulbar 26,332  101,135  40,924  168,391  88,462  875 143,031 
Sumber : BPS 2014. 
Sulawesi Barat merupakan salah 
satu daerah penghasil kakao terbesar di 
Indonesia yang luasnya pada tahun 2013 
mencapai 168,391 ha dengan produksi 
88.462 ton, produktivitasnya baru 
mencapai 0, 875 t/ha (BPS Sulbar, 2014; 
Disbun Sulbar, 2014). Produktivitas 
tersebut masih jauh dibawah potensi hasil 
tanaman kakao yang bisa mencapai 1,5 
t/ha. Pertanaman kakao tersebar  disemua 
kabupaten yang ada di Sulawesi Barat, 
yaitu Majene seluas 13,617  ha dengan 
produksi 7.447 ton, Polewali Mandar 
seluas 49.389 ha dengan produksi 31.923 
t, Mamasa seluas 23.213 ha dengan 
produksi 9.297 t, Mumuju seluas 43.942 
ha dengan produksi 21.630 t, dan 
Mamuju Utara seluas 19.847 ha dengan 
produksi 8.927 t (BPS Sulbar, 2014). 
Beberapa hal yang menyebabkan 
rendahnya produktivitas kakao di 
Polewali Mandar antara lain masih 
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tingginya serangan hama penyakit 
(PBK,VSD), banyak tanaman tua, 
kesesuaian penggunaan lahan, dan masih 
rendahnya penerapan teknologi usahatani 
(Bappeda Sulbar, 2011, Disbun Sulbar, 
2012). Masalah tersebut akan berdampak 
pada rendahnya pendapatan petani kakao 
di Polewali Mandar. Disisi lain terdapat 
banyak sumber pendapatan yang bisa 
dikelolah untuk meningkatkan  
pendapatan petani kakao antara lain 
limbah kakao yang melimpah belum 
dimanfaatkan secara maksimal menjadi 
pupuk kompos. Produk-produk turunan 
(sekunder) dari kakao belum banyak 
dikembangkan, misalnya nata decocoa, 
bubuk coklat, coklat pasta, dan lain-lain. 
Selain itu, sudah banyak juga petani 
kakao yang melakukan usahatani ternak 
kambing di areal pertanaman kakao. 
Disisi lain limbah ternak kambing yang 
ada belum dimanfaatkan secara maksimal 
untuk dijadikan pupuk kompos dan 
biourine untuk digunakan di areal 
pertanaman. Begitu pula limbah buah 
kakao juga belum dimanfaatkan secara 
maksimal untuk dijadikan pakan ternak 
kambing. 
Integrasi kakao dengan ternak 
kambing berpeluang meningkatkan 
produktivitas dan mutu hasil kakao. 
Terdapat sinergi positif dalam 
pengembangan program bioindustri 
(integrasi kakao-kambing) pada kawasan 
sentra kakao antara lain adalah terjadinya 
efisiensi dalam usahatani kakao, 
produktivitas tanaman akan meningkat 
baik kualitas maupun kuantitas karena 
tersedianya pupuk organik yang 
diproduksi oleh kambing. Sebaliknya 
untuk ternak kambing adanya jaminan 
ketersediaan suplai pakan yang 
bersumber dari limbah kulit buah kakao, 
pangkasan kakao, pangkasan tanaman 
penaung dan gulma kebun. Berdasarkan 
beberapa uraian diatas, maka perlu 
dilakukan suatu terobosan untuk 
mengintegrasikan semua permasalahan 
dan potensi usahatani kakao serta 
mengoptimalkan pemanfaatan semua 
sumberdaya yang tersedia untuk 
meningkatkan produktivitas, mutu kakao, 
pendapatan petani  kakao serta usahatani 
ramah lingkungan melalui Kegiatan 
Pengembangan Model Pertanian 
Bioindustri Kakao di Polewali Mandar. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan penerapan  teknologi 
budidaya kakao dan pascapanen, 
pengolahan limbah kakao (kulit buah, 
plasenta) dan pemanfaatannya yang 
ramah lingkungan sehinga terjadi 
peningkatan nilai tambah dan pendapatan  
petani kakao/peternak kambing. 
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METODOLOGI 
Pendekatan 
 Kegiatan ini dilaksanakan dengan 
pendekatan kawasan administrasi 
pemerintahan dalam suatu model 
bioindustri terpadu yang terbentuk secara 
partisipatif oleh seluruh komponen 
masyarakat/lembaga dalam satu atau  
 
lebih desa yang terlibat dalam bioindustri 
di desa tersebut. Komoditas utama yang 
ditangani yaitu kakao dan limbahnya 
serta ternak kambing dan limbahnya. 
Komoditas lain yang berpotensi 
meningkatkan pendapatan masyarakat 
secara nyata di masyarakat juga ikut 
dikembangkan. 
Ruang lingkup Kegiatan 
 Ruang lingkup pelaksanaan 
Pengembangan Model Pertanian 
Bioindustri Kakao Di kab. Polman tahun 
2015 meliputi : persiapan, pendampingan 
penerapan teknologi budidaya kakao dan 
pascapanen kakao, pengolahan limbah 
kakao dan pemanfaatannya yang ramah 
lingkungan, Penerapan teknologi  
 
pemeliharaan kambing secara intensif, 
pengolahan limbah ternak kambing dan 
pemanfaatnya yang ramah lingkungan, 
Pembinaan kelembagaan kelompok tani, 
Pelatihan kelompok tani,  jejaring 
kerjasama, Pelaporan dan Seminar 
Bahan dan Alat 
Bahan dan alat pendukung yang 
diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan 
bioindustri kakao ini disesuaikan dengan 
teknologi yang akan diterapkan. Dalam 
penerapan teknologi hulu sampai hilir 
diperlukan Rekayasa prototipe alat 
pengolahan kakao hulu dan hilir yang 
meliputi:  
Waktu dan Tempat 
 Kegiatan Model pertanian 
bioindustri kakao di Polewali Mandar 
dilaksanakan pada Januari-Desember 
2015 dengan melibatkan kelompok tani 
kakao dan ternak di Desa Tapango Barat, 
Kecamatan Tapango, Kabupaten 
Polewali Mandar, Sulawesi Barat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Sosialisasi dan Koordinasi 
Kegiatan Pengembangan Model 
Bioindustri Kakao di kabupaten Polewali 
Mandar dengan menerapkan model 
integrasi tanaman kakao dengan ternak 
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kambing ramah lingkungan dilaksanakan 
di sentra produksi kakao di Kabupaten 
Polman. 
Pelaksanaan kegiatan didahului 
oleh koordinasi dan sosialisasi. 
Koordinasi pelaksanaan kegiatan  
 
dilakukan  di Dinas Perkebunan Provinsi 
dan Kabupaten, Bakorluh provinsi, BP4K 
dan BP3K, serta kepala desa dilokasi 
yang direncanakan menjadi tempat 
pelaksanaan kegiatan.  Koordinasi 
dilakukan dalam bentuk pertemuan dan 
konsultasi dengan kepala dan staf dinas 
masing-masing. Adapaun hasil 
koordinasi yang telah dilakukan sebagai 
berikut: 
 
 
Tabel 2. Tempat dan  hasil koordinasi dan konsultasi kegiatan di tingkat provinsi dan kabupaten. 
No. Uraian Keterangan 
1. a. Tempat koordinasi/ 
konsultasi 
: Dinas Perkebunan Provinsi Sulawesi Barat 
 b. Peserta : Kepala Dinas Perkebunan dan Kepala Bidang    
  Produksi 
 c. Hasil koordinasi/ 
konsultasi 
: Kepala dinas perkebunan menyambut baik  kegiatan 
Pengembangan Model Bioindustri kakao dan akan menjadikan 
kegiatan tersebut sebagai model yang digunakan untuk 
pengembangan perkebunan kakao di Sulawesi Barat.  Kedepan, 
dinas perkebunan akan memberikan pendampingan secara 
khusus terhadap pelaksanaan kegiatan model tersebut, baik 
petugas maupun sarana dan prasarana sehingga benar benar bisa 
menjadi suatu model pengembangan yang representative 
kedepan.    
2. a. Tempat 
koordinasi/konsultas
i 
:   Dinas Perkebunan dan Kehutanan Kab. Polman 
 
 b. Peserta :  Kepala Dinas Perkebunan dan Kehutanan dan Kepala Bidan 
Produksi Perkebunan Polman 
 c. Hasil koordinasi/ 
konsultasi 
: Kepala Dinas sangat mengapresiasi rencana kegiatan tersebut 
dan memberikan dukungan sepenuhnya.  Harapannya agar 
kegiatan bisa digunakan untuk menjadi model pengembangan 
kakao untuk meningkatkan produksi kakao petani sehingga 
kesejahteraan petani kakao di Polman dapat meningkat 
 
 
 
3. a. Tempat koordinasi/ 
konsultasi 
:  Badan Koordiansi Penyluhan  (Bakorluh) Provinsi  
Sulawesi Barat 
 b. Peserta :  Sekretaris Bakorluh dan staf  Provinsi Sulawesi Barat 
 c. Hasil koordinasi/ 
konsultasi 
: Sekretaris bakorluh sangat mendukung dan memberikan 
apresiasi terhadap rencana kegiatan tersebut.  Dalam 
menyukseskan kegiatan tersebut maka akan di koordinasikan 
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pendampingan penyuluh kepada BP4K kabupaten dan BP3K 
kecamatan agar dapat dilakukan secara efektif. 
4. a. Tempat koordinasi/ 
konsultasi 
:  Badan Penyuluhan Pertanian, Perkebunan,  Perikanan dan 
Kehutanan (BP4K) Kabupaten Polman 
 b. Peserta :  Kepala BP4K dan Staf Kabupaten Polman 
 c. Hasil koordinasi/ 
konsultasi 
:  Kepala BP4K sangat mendukung rencana kegiatan dan akan 
berkoordinasi langsung dengan kepala BP3K agar 
pendampingan penyuluh lapangan (PPL) terhadap kegiatan 
tersebut dapat berjalan baik, serta petani dapat mengadopsi 
model kegiatan yang dilaksanakan dengan cepat. 
 
Sebelum pelaksanaan kegiatan, 
dilakukan koordinasi kembali dengan 
kepala BP3K kecamatan Tapango dan 
kepala Desa Tapango Barat untuk 
menjelaskan maksud dan tujuan 
pelaksanaan kegiatan secara ditail atau 
rinci. 
 
 
Tabel 3.Tempat dan hasil koordinasi dan konsultasi kegiatan di desa Tapango Barat, 
kecamatan Tapango , Kabupaten Polman. 
No. Uraian Keterangan 
1. a. Tempat koordinasi/ 
konsultasi 
:  Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian Kecamatan  (BP3K) 
Kec.  Tapango  
 b. Peserta :  Kepala BP3K dan Staf 
 c. Hasil koordinasi/ 
konsultasi 
: Kepala BP3K sangat mendukung dan berterima kasih atas 
rencana pelaksanaan kegiatan di Tapango Barat. Akan 
dilakukan pendampingan dan melibatkan penyuluh (PPL) 
secara khusus dalam pelaksanaan kegiatan agar inovasi 
teknologi dapat lebih cepat dipahami dan diterapkan oleh para 
kelompok tani  
2. a. Tempat 
koordinasi/konsul
tasi 
:  Kantor Desa Tapango Barat, kec.  Tapango Kab.   Polman 
 a. Peserta :  Kepala desa Tapango Barat, sekretaris dan staf 
 b. Hasil koordinasi/  
konsultasi 
: Kepala desa dan staf sangat mengapresiasi rencana kegiatan 
dan berharap dilaksanakan secara baik sehingga kegiatan 
dapat berdampak terhadap peningkatan pendapatan dan 
kesejahteraan petani.  Kepala desa berharap agar kegiatan 
tersebut dapat meningkatkan produktivitas, mutu dan 
pendapatan petani kakao di desanya. 
 
Identifikasi Lokasi dan Petani 
Koperator 
Identifikasi lokasi dan petani 
koperator dilakukan setelah diadakan 
koordinasi dengan pihak terkait, baik 
pada tingkat provinsi dan kabupaten, 
maka dilakukan identifikasi rencana 
lokasi yang akan menjadi lahan kegiatan.    
  Dari hasil identifikasi rencana 
lokasi kegiatan yang akan digunakan, 
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telah disepakati atau ditentukan oleh Tim 
peneliti dan Dinas Perkebunan 
Kabupaten bahwa yang layak dan 
potensial untuk lokasi kegiatan adalah 
pada sentra kakao di desa Tapango Barat.  
Pertimbangan utamanya antara lain: a) 
Masyarakat secara umum menjadikan 
tanaman kakao sebagai basis utama 
usahatani dan merupakan pekerjaan 
pokok;  b) Desa Tapango Barat memiliki 
luasan pertanaman yang  luas; c) Petani 
kakao di desa Tapango Barat secara 
umum telah memiliki ternak kambing; d) 
Kelompok tani di desa Tapango Barat 
lebih banyak dan lebih terkoordinir; e) 
Antusiasme petani di desa  Tapango 
Barat terhadap kegiatan yang akan 
dilakukan cukup besar. 
Potensi Pengembangan Model 
Bioindutri Kakao di Desa Tapango Barat 
Cukup Besar. Wilayah Tapango Barat 
terdiri dari 3 dusun dan 4 RT dengan luas 
wilayah  5 km . Jumlah penduduk desa 
Tapango barat  1.562 jiwa yang terdiri 
dari 774 jiwa laki-laki dan 778 jiwa 
wanita dengan jumlah rumah tangga 351 
KK.  Mata penceharaian penduduk desa 
Tapango Barat adalah petani, jasa/tukang, 
pegawai dan pedagang. Luas wailayah 
tapango berdasarkan ekosistem yanga ada 
yaitu sawah 20 ha, lahan kering 495 ha, 
Pekarangan 29 ha,  perkebunan 493 ha. 
Keadaaan usaha tani tanaman pangan, 
hortikultura, perkebunan dan peternakan 
serta perikanan di diwilayah Tapango 
Barat pada umumnya produksi dan 
produktivitasnya masih rendah. Hal ini 
disebabkan karena tingkat penerapan 
teknologi petani di bidang usaha tani 
masih rendah begitu pula dibidang 
permodalan yang diperoleh belum 
optimal. Kelembagaan petani yanga ada 
di wilayah tapango barat telah terbentuk 
kelompok tani sebanyak 12 kelompok 
yang terdiri atas 1 KT pemula, 4 KT 
lanjut, 6 KT madya, 1 KT utama.  
Kelompok tani yang dijadikan 
petani binaan adalah ada 2 kelompok tani 
yaitu kelompok tani mawar dengan 
Jumlah anggota 18 orang  dan kelompok 
tani mesapiolo dengan jumlah anggota 29 
orang dengan luas lahan kakao per orang 
seluas rata-rata 1-2 ha.  Produktivitas 
kakao petani telah mencapai sekitar 1–1,5 
t/ha/tahun.  Sebagian besar petani dalam 
kelompok telah memelihara ternak 
kambing, namun demikian teknik 
pengandangan ternak kambingnya belum 
sesuai dengan teknik anjuran. Petani 
belum memanfaatkan kotoran kambing 
sebagai pupuk organik untuk pertanaman 
kakao serta belum memanfaat urine 
kambing untuk pestisida. Petani belum 
mengetahui teknik atau cara 
memanfaatkan kotoran dan urine 
kambing untuk pertanaman kakao. Petani 
di wilayah pengembangan secara umum 
mengandalkan kakao sebagai sumber 
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penghasilan utama, selain tanaman lain 
yang diusahakan disekitar atau disela 
tanaman kakao seperti sayuran, pisang, 
pohon langsat, dll.  
 
Identifikasi Masalah Usahatani 
Identifikasi atau penjaringan 
permasalahan yang dihadapi petani dalam 
pengelolaan usahatani kakao di daerah 
sentra produksi di Kabupatten polman, 
khususnya di kecamatan Tapango, desa 
Tapango Barat dilakukan dengan diskusi 
(Dinas Perkebunan, kepala desa, Tokoh 
Masyarakat, PPL, kelompok tani, petani, 
pedagang lokal kakao)  dan melakukan 
identifikasi langsung di pertanaman 
kakao petani.  Hasil identifikasi masalah 
disajikan pada Tabel 4 
 
 
 
 
 
Tabel 4. Hasil identifikasi masalah usahatani kakao pada sentra produksi di Polman, 2015. 
 
No Indikator Introduksi Eksisting 
A. Budidaya Kakao :  
 a. Umur tanaman Sebahagian besar tanaman telah berumur lebih dari 20 
tahun 
 b. Varietas/asal bibit Petani umumnya menggunakan bibit asalan yang 
produktivitasnya rendah 
 c. Pemangkasan Pemangkasan jarang dilakukan, bahkan kebanyakan 
tidak melakukan pemangkasan. 
 d. Sanitasi lahan Jarang dilakukan sanitasi lahan bahkan secara umum 
tidak melakukan sanitasi lahan 
 e. Pemupukan Pemupukan sangat rendah, bahkan umumnya tidak 
melakukan pemupukan, baik organik maupun anorganik 
 f. Pengendalian hama dan 
penyakit 
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara 
terbatas. pemberantasan dilakukan jika ada serangan. 
 
 g. Panen Panen buah dilakukan secara berkala pada waktu 
tertentu. 
B. Pascapanen Kakao :  
 a. Grading buah Tidak dilakukan grading buah (pemisahan buah 
rusak/terserang penyakit dengan buah sehat) 
 b. Grading biji Tidak dilakukan grading biji (pemisahan biji 
rusak/terserang penyakit dengan biji sehat) 
 c. Fermentasi biji Jarang dilakukan fermentasi, dan jika dilakukan 
fermentasi maka tidak dilakukan dengan sempurna 
sesuai dengan standar fermentasi menurut SNI. 
 d. Pengeringan biji Pengeringan biji terbatas, sehingga kadar air (k.a) jarang 
ada yang mencapai k.a.8-9%. 
C. Pengelolaan Ternak :  
 a. Kepemilikan kambing Sebagian Besar petani memiliki ternak kambing 
 b. Pengelolaan kambing Petani yang memiliki kambing telah melakukan 
pengandangan, namun belum sesuai standar kandang 
kambing yang sehat. 
 c. Pengelolaan limbah Limbah ternak (feses dan urine)  belum dimanfaatkan 
oleh petani secara maksimal 
 d. Pengelolaan pakan Pakan kambing berasal dari pencarian dari lokasi usaha 
tani kakao dan diluar usahatani/lahan kakao. 
 e. Pemeriksaan kesehatan 
 
Pemeriksaan kesehatan ternak kambing tidak dilakukan 
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D. Pasar :  
 a. Harga biji kakao Harga biji kakao berfluktuasi, kebanyakan dikendalikan 
oleh pedagang lokal  
 b. Pemasaran Petani umumnya menjual/memasarkan hasil kakao pada 
pedangang lokal/setempat (pedagang kecil).  Petani 
umumnya terikat oleh pedagang lokal dengan sistem ijon 
yang masih mendominasi (petani megambil uang 
muka/panjar pada pedagang local).  Petani belum 
berhubungan langsung dengan pedagang besar.  
 
 
Pada Tabel 4, menunjukkan bahwa 
semua komponen teknologi dalam 
usahatani kakao belum diterapkan dengan 
sempurna, baik dalam sistem budidaya 
dan pasca panen kakao, maupun dalam 
pengelolaan ternak serta pemanfaatan 
limbahnya. Masalah tersebut menjadi 
faktor utama tidak optimalnya hasil 
usahatani kakao ditingkat petani. 
Akibatnya produktivitas kakao sangat 
rendah yang berdampak terhadap 
rendahnya pendapatan. 
Inisiasi Model Integrasi Kakao dengan 
Ternak Kambing 
Kelompok tani yang terpilih 
menjadi koperator kegiatan adalah hasil 
verifikasi dari semua kelompok tani yang 
ada di desa  Tapango Barat. Verifikasi 
dilakukan kepala desa bersama penyuluh 
lapangan (PPL). Persyaratan utama yang 
menjadi pemilihan kelompok tani 
koperator adalah kelompok tani yang 
masih aktif dan anggotanya sudah banyak 
yang memiliki ternak kambing.  
Berdasarkan hasil verifikasi yang ada 
maka telah ditentukan kelompok tani 
yang terpilih sebagai koperator yang akan 
dijadikan model, disajikan pada Tabel 5. 
 
 
 
 
Tabel 5. Kelompok usahatani kakao yang terpilih sebagai kooperator kegiatan   Pengembangan 
Model Bioindustri  Kakao di desa Tapango Barat, Kec. Tapango, Kab. Polman, 
Sulawesi Barat, 2015. 
 
No 
Nama 
kelompok 
Jumlah 
Anggota 
(KK) 
Luas Lahan 
Terdaftar 
(ha) 
Produktivitas 
Kakao Awal 
(t/ha) 
Rata-rata 
Kepemilikan 
Kambing 
(ekor/KK) 
1. Mawar 18 20,0 0,74 3,42 
2. Masiolo 29 35,0 0,85 2,21 
 Jumlah 47 25,0 - - 
 Rerata - - 0,80 2,82 
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Model  sistem integrasi tanaman 
kakao dengan  ternak kambing yang 
direkomendasikan pada kegiatan 
Pengembangan Model Bioindustri adalah 
model usahatani integrasi, pemeliharaan 
disarankan dilaksanakan dengan pola 
intensif (dikandangkan penuh), dengan  
 
 
 
 
pertimbangan beberapa aspek diantaranya 
adalah daya dukung pakan, ketersediaan 
tenaga kerja keluarga, dan kapasitas daya 
tampung kandang. Adapun rekomendasi 
model integrasi tanaman kakao dengan 
ternak kambing dapat disajikan pada 
tabel 6. 
Tabel 6. Rekomendasi Model Integrasi Tanaman Kakao dengan Ternak Kambing 
 
No Komponen Rekomendasi 
1. Budidaya Tanaman Kakao  
a. Bibit Pemilihan bibit yang bebas dari penyakit,  dan 
bersertifikasi 
b. Penanaman - Penggunaan bibit dengan memilih tajuk yang baik  
- Jarak tanam 3x3 m dengan pohon pelindung berjarak 9x9 
m. atau 3,2 x 3,2m dengan pohon pelindung 8,64 x 8,64 
m. atau 2,5 x 3,3 m dengan pohon pelindung 5 x 6 m. 
c. Pemupukan - Melakukan pemupukan dengan cara menaburkan pupuk 
dengan jarak 15-50 cm  dari batang utama  saat umur 
kakao 2-10 bulan  
- Melakukan pemupukan dengan jarak 15-50 cm dari 
batang  utama saat umur kakao  14-20 bulan  
- Melakukan pemupukan dengan jarak 50-75 cm dari 
batang utama saat kakao sudah berproduksi setiap 3 bulan 
sekali  
- Menggunakan pupuk organik dan anorganik secara 
berimbang. 
d. Pemangkasan - Tinggi tajuk tidak lebih dari 4 m 
- Melakukan pemangkasan setiap 2 x setahun diawal masa 
tumbuh  
- Melakukan pemangkasan bentuk setiap 2 bulan sekali saat 
sudah berproduksi  
 
 
e.  Pengendalian hama - Melakukan pengendalian hama terpadu dengan cara:  
- Panen saat buah kakao masak dengan rotasi panen 
seminggu sekali (panen sering) 
- Memberikan insektisida bila serangan PBK banyak 
dengan cara penyemprotan pada buah kakao dan cabang 
horizontal 
- Membuang  buah yang memiliki gejala busuk buah dan 
mengandung ulat dengan cara dibenam dalam tanah 
sedalam 30 cm  
f. Pengendalian gulma - Membersihkan piringan kakao dengan diameter 0,5 m 
(sanitasi kebun). 
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2. 
 
Budidaya Ternak Kambing 
 
a. Bibit - Memilih kambing Peranakan Etawa (PE)  
b. Pemeliharaan dan kandang - Sistem pemeliharaan dilakukan pola intensif 
(dikandangkan penuh) 
- Kandang dibuat sistem panggung pada ketinggian 
minimal 70 cm. 
- Ukuran luas kandang 16 m2 atau  0.9 m2/ekor dengan 
kapasitas tampung maksimal 10 ekor induk kambing. 
- Dibawah kandang dilengkapi kolong tempat 
penampungan limbah kambing. 
c. Pemberian pakan - Memberikan pakan hijauan (tanaman naungan kakao) dan 
limbah kakao buah kakao 
d. Produksi  kompos - Kompos yang dihasilkan 3 kg/hari (0,3 kg/ekor/hari) pada 
skala 10 ekor kambing 90 kg/bulan  dapat dimanfaatkan 
sebagai pupuk organik sekitar  15 pohon kakao (rataan 6 
kg/pohon)  
- Limbah urine kambing 0,8 liter/ekor/hari 
Pendampingan Introduksi Teknologi 
Kandang Kambing 
Kandang yang diintroduksi sebagai 
bagian dari teknologi integrasi kakao 
dengan kambing. Kandang yang dibuat 
adalah model panggung agar lebih mudah 
mengumpulkan kotoran kambing.  
Pembuatan kandang harus memenuhi 
syarat teknis agar kambing yang tinggal 
didalam kandang merasa nyaman dan 
sehat. Bahan pembuatan kandang 
menggunakan bahan lokal  yang tersedia 
di lokasi dan beberapa bahan yang dibeli 
ditoko yang tidak tersedia di desa 
tersebut. Pembuatan kandang dikerjakan 
secara berkelompok  dan gotong-royong.
 
Pembuatan Pakan Dari Limbah Kulit 
Buah Kakao 
Limbah kulit buah kakao (KBK) 
merupakan bahan pakan yang potensial 
karena tersedia sepanjang tahun, mudah 
diperoleh dan mengandung nutrisi 
tinggi. Pada areal satu hektar pertanaman 
kakao produktif dapat menghasilkan 
limbah kulit buah segar ± 5 ton/ha/tahun  
setara dengan 812 kg tepung limbah. 
Kulit buah kakao dengan kandungan 
protein kasar sebesar 6-9% sangat baik 
dimanfaatkan sebagai pakan ternak.  
Pemanfaatan KBK sebagai pakan, secara 
otomatis menciptakan kondisi lahan 
pertanaman kakao menjadi bersih dan 
tanaman terhindar dari penyakit.  
Ketersediaan KBK berlimpah dimusim 
panen, tetapi dalam bentuk segar tidak 
bisa disimpan lebih dari 3 hari. 
Metode pengolahan yang 
sederhana dalam bentuk silase dengan 
memanfaatkan sumber karbohidrat yang 
tersedia dilokasi (dedak padi, jagung) 
mampu menjadi solusi berlimpahnya 
KBK sehingga dapat dijadikan sebagai 
pakan cadangan.  Daya simpan silase 
KBK dalam kondisi kedap udara (an-
13 
 
aerob) mencapai 6-8 bulan. Tahapan 
pembuatan silase KBK adalah sebagai 
berikut : 
1) KBK segar dicacah kasar dengan 
ukuran 1-2 cm atau dicacah dengan 
mesin 
2) Timbang kulit kakao yang telah 
dicacah sebanyak 20 kg 
3) Tambahkan dedak padi sebanyak 10-
20% dari KBK atau 2 kg- 4 kg 
4) Beri hijauan segar sebanyak 20-40% 
dari KBK atau 4 kg-8 kg 
5) Semua bahan diaduk hingga rata 
6) Disimpan dalam kantong plastik lalu 
ikat  
7) Simpan selama 21 hari atau 3 
minggu dalam suhu ruang 
8) Simpan dalam kondisi anaerob 
sebagai cadangan makanan 
 
 
Pembuatan Kompos dari Kotoran 
(feces dan urine) Kambing  
Integrasi kakao-kambing – pakan 
- ternak akan memberikan tambahan 
keuntungan petani selain melalui 
penjualan kakao, juga melalui penjualan 
kambing dan pupuk kandang.  Selain itu, 
keuntungan petani juga akan diperoleh 
melalui efisiensi penggunaan pupuk 
buatan sebesar 40% karena dari usaha 
kambing dan kakao akan diperoleh  
pupuk kandang serta efisiensi 
penggunaan tenaga kerja untuk mencari 
pakan kambing (merumput) sebesar 50 
% karena pakan kambing terdiri kulit 
kakao + hijauan (leguminosa).   
 
Pengeringan Biji Kakao 
Pada kegiatan Pengembangan 
Model Bioindustri kakao dilakukan 
perancangan (disain) pengering dengan 
sumber panas energi panas matahari dan 
tungku biomassa skala proses petani 
kakao individu dengan kapasitas tampung 
1 ton biji kakao basah fermentasi/batch. 
Stuktur dan bahan konstruksi yang 
digunakan terdiri dari lembaran plat 
stainless steel berlubang, besi baja dan 
lain-lain dengan rancangan konstruksi 
sederhana agar mudah dan murah dalam 
hal perawatan dan penggunaannya. 
Kelembagaan Kelompok Tani dan 
Pelatihan 
Kelembagaan kelompok tani yang 
baik tentunya tentunya didukung oleh 
manajemen yang baik sehingga anggota 
kelompok dapat secara aktif dalam 
menjalankan kegiatan yang telah 
direncanakan atau rencana kerja bersama 
dalam kelompok. Manajemen 
pengelolaan kelompok tani yang baik 
akan memberikan motivasi terhadap 
semua anggota sehingga dapat aktif 
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secara bersama dalam memajukan 
kelompoknya. 
 Dalam mempercepat dan 
meningkatkan adopsi inovasi teknologi 
integrasi kakao dengan ternak kambing, 
maka salah aspek yang dilakukan dalam 
pendampingan adalah melakukan 
pelatihan/penyuluhan.  Bentuk 
penyuluhan/pelatihan yang dilakukan 
oleh disajikan pada Tabel 7. 
 
Tabel 7.  Penyuluhan/pelatihan dilakukan oleh kelompok tani koperator tahun 2015 
No. Bentuk penyuluhan/ 
pelatihan 
Keterangan 
1. Teknlogi Pembibitan Kakao Dilakukan pada 2 anggota kelompok. Para anggota 
kelompok dilatih teknik sambung pucuk . 
Tujuan: Agar para anggota kelompok tani mengerti dan 
memahami Teknik sampung pucuk dengan baik dan benar 
2. Teknologi Pemangkasan 
dan Sanitasi Kebun 
Dilakukan dilahan. Para anggota kelompok dilatih teknik 
pemngkasan dan sainitasi kebun. 
Tujuan: Agar para anggota kelompok tani mengerti dan 
memahami  teknik pemangaksan dan pengelolaan sanitasi 
kebun dengan baik dan benar 
3. Teknologi Pengendalian 
Hama dan penyakit 
Dilakukan pada anggota kelompok. Para anggota di bina 
dan diberi pemahaman tentang pengendalian hama dan 
penyakit yang meyerang tanaman kakao 
Tujuan : agar para anggota mengetahui hama dan penyakit 
yang menyerang tanaman kakao yaitu mengenai siklus 
hidup dan cara pengendaliannya. 
4. Teknlogi Pembuatan Pakan 
Ternak dari Kulit Buah 
Kakao 
Dilakukan praktek pembuatan pakan ternak dari limbah 
kulit buah kakao. Para anggota dilatih tentang cara 
pembuatan pakan ternak dari kulit buah kakao. 
Tujuan: agar para anggota dapat memafaatkan kulit buah 
kakao menjadi pakan ternak kambing dan cara 
pemberiannya.  
5. Pembuatan kandang ternak 
kambing 
 
Dilakukan pada anggota kelompok yang baru bergabung (2 
kelompok). Para anggota kelompok langsung membuat 
kandang ternak sesuai anjuran dengan didampingi oleh 
peneliti pendamping. 
Tujuan: Agar para anggota kelompok tani mengerti dan 
memahami cara pembuatan kandang ternak kambing yang 
dapat menampung kotoran/feses dan urine yang baik dan 
benar. 
6. Pembuatan bio urine 
kambing 
Dilakukan pada masing-masing kelompok, bagaimana cara 
pembuatan bio urine sesuai anjuran dengan didampingi 
oleh peneliti.  
Tujuan: Agar para anggota kelompok tani mengerti dan 
memahami cara pembuatan bio urine dari kambing secara 
baik dan benar.   
7. Teknik pengoposan dan 
aplikasinya pada tanaman 
Dilakukan pada lahan, diikuti oleh para anggota kelompok 
dengan didampingi oleh peneliti. 
Tujuan: Agar para anggota kelompok tani mengerti dan 
memahami cara pengomposan dan cara aplikasinya 
terhadap tanaman kakao. 
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8 Teknik Pengeringan Biji 
kakao 
Dilakukan pada kedua kelompok tani yang dibina.  
Tujuan: Agar Para anggota kelompok mengetahuai teknik 
pengeringan mengunakan alat pengering dan cara 
mengoprasikanya. 
 
Dukungan Jaringan Kerja 
(Networking) 
Pelaksanaan kegiatan 
Pengembangan Model Bioindustri Kakao 
dengan fokus kegiatan integrasi kakao 
dengan ternak kambing diharapkan dapat 
terus berkembang dan berdampak luas 
khususnya pada petani kakao yang ada di 
Polman. Untuk mencapai tahap tersebut 
maka akselerasi kinerja perlu terus 
ditingkatkan, serta membangun jaringan 
kerjasama dengan pihak yang terkait 
dengan kegiatan yang dilaksanakan. 
Networking atau jaringan/mitra 
yang dibangun dalam pelaksanaan 
kegiatan Model Pengembangan 
Bioindustri  telah melibatkan 
stakeholders dan pemangku kebijakan 
dari tingkat pusat sampai daerah. Dalam 
pelaksanaannya, kegiatan telah 
mengintroduksi teknik budidaya kakao 
dari puslitbangbun dan teknologi 
pemeliharaan ternak kambing dari 
Puslitbangnak. Peran LPTP Sulawesi 
Barat adalah memfasilitasi, melakukan 
pendampingan agar adopsi inovasi dapat 
dilaksanakan dengan baik oleh petani 
atau kelompok tani.  Peran pemerintah 
daerah, baik dinas provinsi, kabupaten, 
kecamatan, desa, maupun badan 
penyuluhan adalah memberikan 
dukungan dan fasilitasi program 
pengembangan terkait dengan kegiatan 
yang dilaksanakan. Fasilitasi program 
yang dimaksud adalah mengadakan 
program kegiatan yang mendukung 
langsung kegiatan, melakukan 
pendampingan kegiatan secara bersama 
yaitu penyuluh dan peneliti, serta 
melakukan perencanaan pengembangan. 
Hasil akhir atau muara dari kegiatan 
meningkatnya produktivitas dan produksi 
kakao serta pendapatan petani pada 
wilayah sentra kakao melalui penerapan 
atau inovasi teknologi. 
 
 
 
 Teknologi yang diIntroduksi 
Dari Kegiatan Pengembangan 
Model Bioindustri ada bebarapa 
teknologi yang diintroduksi yang 
menunjukan hasil yang cukup baik. Hasil 
teknologi yang di intoduksikan kepetani 
yaitu: 
1. Kelompok tani yang terpilih sebagai 
koperator telah menerapkan 2 (dua) 
buah kandang.  Model kandang 
kambing yang diterapkan sesuai 
untuk kegiatan integrasi kakao 
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dengan ternak kambing.  Model 
kandang kambing yang diintroduksi 
akan diperuntukkan untuk 10 
ekor/kandang dengan luas kandang 
16 m2 yang dilengkapi dengan teknik 
penampungan urine dan feces serta 
tempat pemberian pakan. Dari Model 
kandang tersebut bisa diporeleh hasil 
kotoran/feses sebanyak 180 
kg/bulan/20 ekor kambing dan urine 
108 liter/bulan/20 ekor kambing. 
Hasil feses dan urine tersebut diolah 
menjadi pupuk kompos dan Bio urine 
(pupuk cair). 
2. Terbangunnya 2 tempat  
pengemposan   yang diintroduksi oleh 
2 kelompok tani dengan luasan 12 
m2/kelompok tani, untuk menampung 
kotoran ternak kambing untuk 
dijadikan pupuk organik/kompos. 
Hasil dari pengomposan feses/kotoran 
dan sampah dari daun-daun kakao 
bisa menghasilkan 2 ton pupuk 
kompos/bulan/bak kompos.  
3. Adanya alat pengering dengan 
sumber panas energi panas matahari 
dan tungku biomassa skala proses 
petani kakao individu dengan 
kapasitas tampung 1 ton biji kakao 
basah. 
 
 
Manfaat Penerapan Teknologi 
Integrasi kakao-Kambing 
 
Mannfaat penerapan tekenlogi 
Integrasi kakao-ternak dapat dilihat pada 
tabel 8. Dalam 2-3 tahun  terakhir 
produktivitas kakao di Tanpango Barat 
turun karena faktor alam dan  umur 
tanaman sudah tua rata-rata 17 tahun ke 
atas dan tidak ada usaha rehabilitasi 
tanaman sehingga petani tidak 
termotivasi untuk menerapkan  teknologi. 
Namun demikian teknologi perbaikan 
budidaya kakao dan pengelolaan 
kambing dan hijauan pakan dirasakan 
petani telah bermanfaat dalam 
penyediaan input/sarana produksi dan 
perbaikan lingkungan.  Kelembagaan 
kelompok tani yang dulunya kurang aktif, 
setelah adanya kegiatan ini maka 
kelompok tani tersebut menjadi lebih 
aktif dalam aktivitas  usahataninya.  
Pembuatan kandang sehat sesuai 
syarat teknis memberikan manfaat pada 
peningkatan pendapatan keluarga, dengan 
adanya teknologi pemanfaatan pupuk 
kompos Bio Urine dan fermentasi KBK 
dan hijauan pakan maka adanya peluang 
usaha pembuatan pupuk organik dengan 
Harga Rp 5.000 per karung dan Bio 
Urine dengan harga Rp. 10.000 per botol. 
Selain itu dengan membuat model kadang 
yang dapat memisahkan kotoran dan 
urine memudahkan petani dalam 
pengelolaan limbah ternak yang dapat 
menimbulkan bau yang tidak sedap dan 
mengganggu lingkungan.  
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Tabel 8. Manfaat Penerapan Teknologi Integrasi kakao-kambing 
 
Indikator Sebelum kegiatan Setelah Kegiatan 
Penyedian Input /Sarana 
Produksi 
Individu Mulai Berkelompok 
Pemasaran Individu Mulai Berkelompok 
Perbaikan Kondisi Tanah pada 
kebun kakao dan Peluang Usaha 
Kotoran dan Urine tidak 
dimanfaatkan 
Kotoran dan Urine di manfaatkan 
sebagai Pupuk kompos dan Bio 
Urine dan merupakan peluang 
usaha 
Lingkungan Kadang belum dibuatkan tempat 
pemisah antara kotoran dan urine 
sehinga sulit dalam pengelolaan 
limbah dan dapat mencemari 
lingkungan dan menimbulkan 
bau yang menyengat 
Model kadang dibuatkan tempat 
pemisah antara urine dan kotoran 
sehingga mudah dalam 
pengelolaan limbah sehinga tidak 
mecemari lingkungan dan tidak 
menimbulkan bau yang 
menyengat 
 
 
KESIMPULAN 
 
Kesimpulan dan saran-saran dari 
pelaksanaan kegiatan Pengembangan 
Model Bioindustri  Kakao Kab. Polman 
adalah sebagai berikut: 
 
1. Telah diperoleh 2 (dua) kelompok tani 
yang dapat menerapkan model 
pengembangan budidaya kakao yang 
terintegrasi dengan ternak kambing 
yang merupakan suatu model 
pengembangan kakao ramah 
lingkungan.  
2. Meningkatnya  keterampilan SDM 
petani  binaan dalam mengelola sistem 
usahatani intergrasi tanaman kakao - 
ternak kambing  berbasis bio industri 
melalui kegiatan pendampingan, 
penyuluhan dan pelatihan. 
3. Pemerintah daerah, baik provinsi, 
kabupaten maupun desa mengapresiasi 
pelaksanaan kegiatan Pengembangan 
Model Bioindustri Kakao di 
Kabupaten Polman, Sulawesi Barat, 
hasil kegiatan model integrasi kakao 
dengan ternak kambing akan menjadi 
model pengembangan  kakao ramah 
lingkungan  khususnya di kabupaten 
Polman,  Sulawesi Barat. 
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